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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk dan makna onomatope bahasa
Mandarin pada Webtoon {FEF15KW) Meindn Jiazsi. Data penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan data tekstual yang diambil dari Webtoon T HKIE) Meindin
Jiazid. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
menggunakan dua teori, yakni teori Enckell dan Rézeau (2005) dan teori Yin Binyong (1990).
Hasil dari penelitian ini terdapat 39 data bentuk onomatope menurut teori Enckell dan
Rézeau, diantaranya terdapat 22 onomatope suara manusia, 9 onomatope suara benda, 3
onomatope suara kealamian bunyi, 2 onomatope variasi bunyi, dan 3 onomatope abstraksi
bunyi. Sedangkan data bentuk onomatope menurut teori Yin Binyong diantaranya terdapat
24 bentuk sederhana dimana 16 diantaranya bentuk sederhana monosilabel, 2 bentuk
sederhana disilabel aliterasi, 1 bentuk sederhana disilabel vokal betirama, dan 5 bentuk
sederhana campuran. Selain itu terdapat juga 15 onomatope bentuk reduplikasi yang terdiri
dari 5 bentuk reduplikasi AA, 7 bentuk reduplikasi AAA, 2 bentuk reduplikasi ABB, dan 1
bentuk reduplikasi ABAB.

Kata kunci: onomatope; webtoon; bentuk; makna

Study of Meanings in Onomatopoeia (5 ZFK ) MEinan Jiazua
in Webtoon Applications

Abstract: This research has a purpose to analyze the form and meaning of onomatopoeia in
the Webtoon {FZTIFKIEE) Meéindn Jiazii. The research data used in this study uses textual data

taken from Webtoon IEFIZKNE) Méindn Jiazsi. The research used qualitative descriptive
method. In this research used theory from Enckell and Rézeau (2005) and Yin Binyong
(1990). The results of this research showed that, there were 39 data of onomatopoeia form
according to Enckell and Rézeau including 22 onomatopoeias of human sound, 9
onomatopoeias of good sound, 3 onomatopoeias of natural sound, 2 onomatopoeias of
sound variation, and 3 onomatopoeias of sound abstraction. While the data of onomatopoeia
form according to Yin Binyong theory, it contains 24 simple forms of which 16 of them are
monosyllable simple forms, 2 simple forms of alliterative disyllable, 1 simple form of vowel
rhymed, and 5 other simple forms. In addition, there are 15 onomatopoeias of reduplicated
form containing 5 AA form, 7 AAA form, 2 ABB form, and 1 ABAB form.

Keywords: onomatopoeia; webtoon; form; meaning
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat penting bagi
manusia untuk  berkomunikasi dan
bertukar  pikiran satu sama lain,
Wardhaugh (dalam Noermanzah, 2019)
mengatakan bahwa bahasa adalah @ systen
of arbitrary wvocal symbol used for human
communication. Sedangkan menurut Chaer
(dalam Nurcahyo, 2017) mengatakan
bahwa bahasa merupakan suatu sistem
lambang bunyi yang bersifat arbitrer yang
digunakan oleh suatu masyarakat untuk
bekerjasama, berkomunikasi dan
mengindetifikasi  diri. ~ Arbitrer  yang
dimaksud adalah tidak ada hubungan
wajib antara lambang sebagai hal yang
menandai yang berwujud kata atau leksem
dengan benda atau leksem tersebut. Pada
beberapa pengertian mengenai bahasa
yang telah disebutkan oleh beberapa ahli
di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa
merupakan simbol bunyi arbitrer yang
digunakan manusia untuk berkomunikasi.

Bahasa lisan ataupun tulisan secara
bersama-sama dan terus-menerus sangat
berpengaruh terhadap seluruh hidup
manusia (Mailani, dkk., 2022). Namun
bahasa juga bukan satu-satunya alat
komunikasi manusia, terdapat simbol,
kode, bahasa isyarat, dan juga bunyi yang
memiliki makna jika diterjemahkan ke
dalam bahasa manusia. Secara garis besar
elemen bahasa terditi dari dua macam,
yakni elemen bentuk dan elemen makna
(Wijana & Rohmadi, 2011). Bentuk dari
elemen bahasa yakni diwujudkan dengan
bunyi, suku kata, morfem, kata, klausa,
kalimat, paragraf, dan wacana. Bentuk-
bentuk bahasa tersebut memiliki konsep
yang bersifat mental dalam pikiran
manusia yang disebut dengan makna.
Makna adalah konsep abstrak dari pikiran
dan pengalaman manusia.

Makna merupakan pengertian atau
konsep yang dimiliki atau terdapat pada
sebuah tanda linguistik. Tanda linguistik
identitasnya disamakan dengan kata atau
leksem, maka makna yakni pengertian atau
konsep yang dimiliki oleh setiap kata atau
leksem (Sumarti, 2017: 13).

Salah satu cabang ilmu linguistik
yang membahas mengenai makna adalah
semantik. Menurut Kridalaksana (dalam
Lontoh, 2019) fungsi semantik adalah
peran unsur dalam suatu ujaran dan
hubungannya secara struktural dengan
unsur lainnya khususnya di bidang makna.
Komponen makna atau komponen
semantik mengajarkan bahwa kata atau
unsur leksikal terdiri dari satu atau
beberapa unsur yang bersama-sama
membentuk makna kata atau makna unsur
leksikal tersebut, Chaer (dalam Datlisanto,
2014).

Menurut Crystal (dalam Chandra
& Widayanti, 2013) salah satu simbolisme
bunyi pengacu langsung antara bentuk dan
makna  bahasa adalah  onomatope.
Onomatope adalah penamaan benda atau
perbuatan dengan peniruan bunyi yang
diasosiasikan ~ dengan  benda  atau
perbuatan  itu, Kridalaksana (dalam
Tarigan, 2019). Misalkan kokok (suara
tiruan ayam), crcit (suara tiruan burung),
meong (suara tiruan kucing).

Onomatope tidak hanya berlaku
dalam bahasa Indonesia saja, namun juga
terdapat pada bahasa asing, seperti Jepang,
Perancis, Inggris, dan Mandarin. Menurut
Chen Xinxiong, dkk (dalam Chandra dan
Wijayanti, 2013) istilah onomatope dalam
bahasa Mandarin cukup banyak, yaitu %
FEAA] xiangshengei, $UFE 1] nishenget, S5
A mdshéngei, 5 i, atau FEAE 1]
ghuang shengei. Beberapa istilah tersebut
pada umumnya merujuk pada tiruan suara
bunyi, seperti B kua kua kua(suara
langkah kaki), &/ dong dong (suara
ketukan pintu), BHF yi yi (suara lumba-
lumba), dan lain-lain.

Onomatope merupakan sebuah
kelas kata yang memperkaya kosakata
suatu  bahasa (Sahertian,  2015).
Onomatope dapat ditemukan pada
tuturan lisan maupun bahasa tulis (Rivai,
2019). Onomatope dalam bentuk tulisan
sering dijumpai dalam sebuah komik.
Onomatope  dalam  komik  sering
digunakan untuk menggambarkan suara
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non-dialog,  seperti  menggambarkan
sebuah aksi, latar suara, dan terkait dengan
efek diegetik (elemen suara yang berasal
dari dalam ruang cerita), disajikan dalam
font bergaya tinggi yang disematkan dalam
estetika dengan menggunakan gelembung
ucapan (Rohan, dkk., 2021).

Menurut McCloud (dalam
Ardianto, dkk., 2023), komik adalah
sebuah karya berurut yang di dalamnya
terdapat  unsur-unsur yang disusun
menurut alur cerita tertentu, sehingga
pesan yang ingin disampaikan kepada
pembaca dapat dipahami.

Komik sudah ada sejak ribuan
tahun yang lalu, bahkan hingga sekarang
masih banyak digemari oleh seluruh
lapisan masyarakat di berbagai belahan
dunia. Komik juga merupakan salah satu
karya sastra yang cukup populer. Seiring
berkembangnya zaman, bentuk fisik dari
komik tidak lagi hanya dalam bentuk
cetak, namun saat ini sudah banyak komik-
komik digital yang beredar di berbagai
platform resmi salah satunya Webtoon.

Webtoon adalah perpaduan kata
dari ‘web’ dan ‘cartoon’, yang berarti
komik atau kartun yang dapat dinikmati
secara online dalam bentuk web dan juga
dapat dilihat dalam aplikasi. Situs ini mulai
muncul pada tahun 2004 di Korea Selatan,
dan mulai berkembang secara
internasional mulai tahun 2014 ke
beberapa negara bagian asia. Pada tahun
2015 layanan Webtoon dalam bahasa
Indonesia mulai rilis, kemudian di tahun
2019 Webtoon mengembangkan
industrinya dan menerbitkan  Webrtoon
dalam versi bahasa Indonesia. Semenjak
itu mulai muncul para kreator asal
Indonesia mengembangkan  bakatnya
dalam dunia komik. Ada beberapa karya
Webtoon asal Indonesia yang cukup sukses
dan banyak diminati oleh para pembaca
Webtoon, salah satunya adalah Webtoon
yang betjudul Terlalu Tampan.

Webtoon Terlalu Tampan
merupakan salah satu  komik asal
Indonesia yang cukup popular, karena
banyaknya pembaca tersebut kemudian
komik tersebut dialihbahasakan ke dalam

berbagai bahasa, salah satunya bahasa
Mandarin yang diberikan judul §3&53 5
&Y Meindn Jiazi.

Penelitian ini mengarah pada
Webtoon (KM Meinin Jiazi yang
terdiri dari 100 episode. Berdasarkan hasil
analisis, Webtoon ini memiliki 39 bentuk
onomatope yang berbeda beda dengan
menggunakan teori Enckell dan Rézeau
(dalam Saragupita, 2020), yakni terdiri dari
onomatope suara manusia, suara binatang,
suara alam, suara benda, kealamian bunyi,
variasi bunyi, dan abstraksi bunyi. Selain
itu juga menggunakan teori dari Yin
Binyong  (FURJH), yaitu  bentuk
onomatope sederhana yang terdiri dari
aliterasi dan vokal berirama, onomatope
reduplikasi yang terbagi atas bentuk AA,
bentuk AAA, bentuk ABB, bentuk AAB,
bentuk AABB, bentuk ABAB, dan
terakhir onomatope berimbuhan (Winnie,
2019).

Berdasarkan pernyataan tersebut,
perlu diadakan penelitian lebih lanjut
mengenai onomatope bahasa Mandarin
pada sebuah komik. Selain itu untuk
memahami  lebih  lanjut  mengenai
onomatope bahasa Mandarin dan juga
membantu para pembaca komik bahasa
Mandarin agar lebih memahami dan
mendalami isi komik secara utuh. Fokus
kajian ini yakni menganalisis bentuk-
bentuk onomatope dengan teori tertentu
dan makna dari setiap onomatope yang
ditampilkan.

Penelitian ini bukan penelitian
pertama yang membahas penggunaan
onomatope  dalam  sebuah  komik.
Terdapat dua penelitian yang menganalisis
penggunaan onomatope dalam sebuah
komik. Penelitian pertama berjudul
Apnalisis Penggunaan 17 xidngshengei
(Onomatope) Komik Song of The Long March (
KT chang gé xing) Episode 1 dan 2 Karya
i xia di (2018) yang ditulis oleh Angga
Ika  Witantra. Dalam  penelitiannya
menganalisis jenis-jenis onomatope yang
terdapat dalam komik Song of The Long
March dengan menggunakan teori yang
sama, yaitu teori Enckel & Rézeau (2005)
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dan Yin Binyong (1990). Perbedaan antara
penelitian tersebut dengan penelitian ini
adalah menggunakan objek penelitian
yang berbeda, selain itu hasil data yang
ditemukan pada penelitian tersebut hanya
mendapatkan 33 onomatope pada komik
Song  of The ILong March dengan
menggunakan teori tersebut.

Penelitian kedua yang berjudul
Kata Tirnan (Onomatope) Tiruan Perbuatan
Dalam  Bahasa Mandarin  (2019) karya
Louise Dwi Kumala Srikandi, dkk. Dalam
penelitian  tersebut mengklasifikasikan
tipe-tipe onomatope antara onomatope
dalam bahasa Mandarin dan onomatope
dalam bahasa Indonesia. Dalam penelitian
tersebut mengklasifikasi tipe-tipe
onomatope seperti suara hewan, tiruan
bunyi gerak atau aktivitas manusia, tiruan
benda di sekitar manusia atau fenomena
alam, kata tiruan perbuatan, dan abstraksi
bunyi. Perbedaan antara penelitian
tersebut dengan penelitian ini adalah teori
yang digunakan dan objek penelitiannya
berbeda.

Berdasarkan latar belakang di atas,
penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis lebih lanjut mengenai bentuk
dan makna onomatope pada Webrtoon (3
BEKWRE) Meinin ~ Jiazi. Teori yang
digunakan dalam menganalisis data adalah
teori yang dikemukakan oleh Enckell dan
Rézeau  (2005) mengenai  bentuk
onomatope  berdasarkan  perbedaan
bidang dan bunyi, kemudian hasil dari
bentuk onomatope yang terdapat pada
teori tersebut diklasifikasikan kembali
dengan teori Yin Binyong (1990) untuk
mengetahui bentuk onomatope bahasa
Mandarin berdasarkan bentuk onomatope
sederhana, reduplikasi, dan berimbuhan.
Hasil dari bentuk onomatope tersebut
kemudian di analisis dan menambahkan
komponen makna untuk menjelaskan
makna dari setiap onomatope yang
muncul pada Webtoon 35 55 5Ttk ) Meinan
Jiazi. Oleh karena itu, penelitian ini
mengambil judul “Studi Makna pada
Onomatope (EFFIK) Méinin Jidzi
dalam Aplikasi Webtoon”.

METODE

Dalam penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
merupakan penelitian dengan metode
untuk menggambarkan hasil dari suatu
penelitian. Jenis penelitian deskriptif
memiliki  tujuan  untuk memberikan
deskripsi, penjelasan, dan juga validasi
mengenai  fenomena  yang  diteliti
(Ramdhan,  2021).  Penelitian  ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif
karena hasil dari penelitian ini berupa
deskripsi dari analisis mengenai bentuk
dan makna onomatope pada Webtoon (&
BEWE) Meinan Jiazi.

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif. Menurut Creswell
(2017) penelitian kualitatif merupakan
metode untuk mengeksplorasi  dan
memahami makna oleh sejumlah individu
atau sekelompok orang yang berasal dari
masalah  sosial atau  kemanusiaan.
Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bentuk dan makna dari
onomatope  bahasa Mandarin  pada
Webtoon (&S 2HE) Meindn Jidzi
dengan menggunakan pendekatan
kualitatif.

Objek penelitian atau disebut juga
dengan wvariabel penelitian, merupakan
atribut, nilai atau sifat seseorang, objek
atau kegiatan yang memiliki variasi
tertentu yang ditetapkan oleh penulis
untuk dipelajari dan menarik kesimupulan
(Sugiyono, 2013).

Objek yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Webtoon (3555 5k
) Meindn Jiazi. Webtoon ini merupakan
komik asal Indonesia yang di tulis oleh M.
Ahmes Avisiena dengan jumlah 100
episode, yang kemudian dialihbahasakan
ke dalam bahasa Mandarin. Data yang
dianalisis adalah onomatope bahasa
Mandarin yang terdapat pada Webtoon {
EHHKME) Meinin  Jiazi. Teori yang
digunakan  untuk  mengklasifikasikan
bentuk-bentuk onomatope dari data yang

telah  diperoleh menggunakan teori
Enckell & Rézeau (2005) dan teori Yin
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Binyong (1990), yakni yang pertama
mengklasifikasikan terlebih dahulu
menggunakan teori Enckell & Rézeau
untuk menganalisis bentuk-bentuk
onomatope pada Webroon {325 KJ)

Meindn Jiazi, setelah itu menggunakan
teori Yin Binyong untuk
mengklasifikasikan  bentuk onomatope
bahasa Mandarin berdasarkan data yang
ditemukan dari teori Enckell & Rézeau.
Dari hasil data bentuk onomatope yang
telah diklasifikasikan kemudian dianalisis
mengenai bentuk dan makna dari
onomatope tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini menggunakan

onomatope pada Webroon {325 KJ)
Meindn Jiazi sebagai objek penelitian. Hasil
pengumpulan data onomatope bahasa

Webtoon 3255 55 )
Meindn Jiazsi pada setiap episodenya terdiri
dari 1 hingga 6 onomatope, setelah
dikumpulkan secara keseluruhan data yang
ditemukan sebanyak 228 onomatope.
Dari keseluruhan data tersebut,
kemudian data tersebut diklasifikasikan ke
dalam bentuk-bentuk onomatope dan
dihasilkan data sejumlah 39 bentuk
onomatope  menurut  teorl  yang
dikemukakan oleh Enckell & Rézeau
(2005) dan Yin Binyong (1990) mengenai
bentuk-bentuk onomatope.

Mandarin pada

Tabel 1. Bentuk Onomatope Menurut Teori
Enckell & Rézeau

Bentuk Onomatope
No.
Onomatope  Hanzi  Pinyin
Mg
1. +4
(M)
Onomat -
"y omatope % i
Suara
_ IS
3. Manusia wi
(h3)
4 A héha

Copyright ©2023 Universitas Pendidikan Indonesia.

5 W] hehéhe
6. el el héihéi
7. =412 héng héng
- I
8. (WEWL  di di di
L)
- I P P
0 ( et hua hua
bua
)
10. WIS oo ocd i
11. WAMAMH  pa pa pa
12. ek XU
13. WEVAIS  wahaba
14. UG do wit
15. i miao
16. WEWXIE ke kd ka
17. Tz P i hailsili
18. gy 5t
19. I Rk ha jint
20. Ik ok it mi
21. VB wangwang
22. N2 hi
i (
23. 4 hong
24, 53 hi
25. PR il
- Onomatope g
26. Suara Benda ) 7
27. M b
- IR dong dong
dong
29. M2 s cd cd
All rights reserved. 59
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30. iy peng
I dong dd
31. lang dan
g /g aang
dong
32, ] di
33, Onomatope W péng
— Suara ——
_ R
Kealamian
It .
34, Bunyi (g budla
Wi )
35.  Onomatope ATk ding dong
Variasi
36. , WE N wii wa
Bunyi
—_ , -
57. Onomatope L e
Suara VR Py
38. gitli gili
Abstraksi né:
39. Bunyi Wil shua

Bentuk dan Makna Onomatope
1. Onomatope yang Sesuai dengan
Makna dalam Kamus

Dalam  Webtoon {5 HFWR) Meindn
Jiazii terdapat makna onomatope yang
sesuai berdasarkan makna dalam kamus
PARSEHPGE I karya 1RUKFE Xu
Bingruo (2001) dan Kamus Saku
Onomatope Bahasa Mandarin karya
Sahertian (2015), yakni:

1.1. Bentuk dan Makna Onomatope
Suara Manusia
Onomatope suara manusia
merupakan bentuk tiruan bunyi yang
dihasilkan oleh tubuh manusia, yang

berasal dari aktivitas dan tindakan yang
dilakukan.

1 1

NS IEE |

Gambar 1. Onomatope Suara Manusia

ME (M%) zé merupakan onomatope
bentuk sederhana yang digolongkan pada
bentuk monosilabel, karena onomatope
tersebut terdiri dari satu suku kata.
Onomatope & (M%) zé secara makna
leksikal atau makna pada kamus memiliki
makna  BLIEEMEME 75 shuchua huo  zaznl
shéng yang artinya berbicara atau tiruan
bunyi dari suara decak lidah (rasa kagum
atau tidak suka).

Onomatope yang digunakan dalam
gambar di atas menggambarkan bahwa
orang vyang sedang bersembunyi di
belakang tembok sedang kesal dengan
kulin dan mendecakkan lidahnya untuk
menambah situasi bahwa orang tersebut
tidak suka dan iri dengan kulin. Gambaran
ini diperjelas dengan dialog yang dikatakan
orang tersebut dalam hati berkata & Filf
BFE KNS 7 dang shudige zhén shudng ne!
dalam versi bahasa Indonesia diartikan
“enak banget ya jadi orang tampan”.
Selanjutnya untuk memahami makna

onomatope B (M) zé dapat dijabarkan

pada komponen makna berikut:
+ NFE rén sheng
M izl
+ K flingdn

+suara manusia
+decak lidah
+rasa tidak suka

Komponen Makna 1. Makna Suara Manusia

Analisis komponen makna di atas
menunjukkan kata B () zé memiliki
komponen makna + N rn sheng “alat
indra’, +MiME zazud ‘decak lidah’, + &k
fdngdn ‘rasa tidak suka’. Dari analisis
tersebut  dapat  disimpulkan = bahwa
onomatope I (B%) zé memiliki makna

merupakan ~ suara  manusia  yang
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mendecakkan lidah untuk menunjukkan
rasa tidak suka.

1.2.Bentuk dan Makna Onomatope
Suara Benda
Onomatope suara benda adalah tiruan
bunyi yang dihasilkan berasal dari suara
benda sekitar atau berdasarkan beberapa
faktor sehingga menimbulkan bunyi pada
suatu benda.

Gambar 2. Onomatope Suara Benda

Onomatope MM dong dong

dong termasuk dalam bentuk onomatope
reduplikasi yang digolongkan pada bentuk
AAA, karena onomatope tersebut berasal
dari onomatope #& dong yang diulang
sebanyak tiga kali menjadi MM dong
dong dong dan membentuk pola AAA.
Onomatope MM dong dong dong
secara makna leksikal atau makna pada
kamus memiliki makna [F] ‘%" (%)
s BEIRVEIE T ting  G7(dong),  zhong
dongi luoxia sheng, yang artinya suara sama
seperti benda yang dipukul atau suara
benda berat jatuh.

Pada gambar di atas terlihat seorang
laki-laki yang sedang bermain bola basket.
Seseorang tersebut memantulkan bola
basket sehingga mengeluarkan bunyi 174174
M dong dong dong, sebagai
penggambaran tiruan suara dari bola yang
dipantulkan. Selanjutnya untuk
memahami makna onomatope HAKHK
dong dong dong dapat dijabarkan
melalui komponen makna berikut ini:

+EL AR VU 75 ghong +suara benda berat
dongxi shéng +jatuh

+T% T lnoscia +memantul

+ ik rantiao

Komponen Makna 2. Makna Suara Benda

Analisis komponen makna tersebut
menunjukkan onomatope HHHEE dong
dong dong memiliki komponen makna +
H IR VG 2hong dongxi sheng ‘suara benda
berat’, +7& N luoxia Garah’, +54 Bk zintiao
‘memantul’. Dari analisis di atas dapat
disimpulkan bahwa onomatope HKHIEE
dong dong dong memiliki makna suara
benda berat yang jatuh dan memantul.

1.3.Bentuk dan Makna Onomatope
Kealamian Bunyi
Onomatope kealamian bunyi
merupakan tiruan bunyi yang berasal dari
suatu kejadian atau peristiwa yang terjadi
secara alami.

Gambar 3. Onomatope Kealamian Bunyi

% péng adalah
bentuk sederhana.
Onomatope #F péng digolongkan ke
dalam bentuk sederhana monosilabel,

Onomatope
onomatope

karena hanya terdiri dari satu suku kata. FE
Ppéng secara makna leksikal atau makna
kamus memiliki makna JEZCOBEE
xingrong — xintido  shéng, yang artinya
menggambarkan tiruan suara debaran
jantung.

Pada Webtoon tersebut
menggambarkan seorang laki-laki yang
sedang menatap seseorang dengan wajah
merah merona. Secara alami laki-laki
tersebut berdebar dan muncul onomatope
#F péng. Selanjutnya untuk memahami

makna onomatope fF péng dapat
dijabarkan pada komponen makna berikut
ini:

+Z5 NS 75 hangming sheng +dentuman

+iLaxin +jantung

+ 0 R W xin 1 tiao +berdebar

Komponen Makna 3. Makna Kealamian Bunyi
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Berdasarkan  analisis  komponen
makna diatas menunjukkan kata % péng
memiliki komponen makna +ZENY 7
hongming  sheng  ‘dentuman’, +i»  xin
Gantung’, +C RBK xin 14 tido ‘berderbar’.
Dari analisis di atas dapat disimpulkan
bahwa onomatope #F péng memiliki
makna dentuman dari suara jantung yang
berdebar.

1.4.Bentuk dan Makna Onomatope
Variasi Bunyi
Onomatope variasi bunyi merupakan
sebuah bunyi yang berasal dari satu
sumber namun bervariasi.

Gambar 4. Onomatope Variasi Bunyi

Onomatope a7 & dingdong
merupakan onomatope bentuk sederhana
disilabel. Onomatope HAJ# dingdong
digolongkan ke dalam bentuk sederhana
disilabel aliterasi, karena terditi dati dua
suku kata yang menggunakan dua huruf
konsonan yang sama, yakni huruf
konsonan d. Secara makna leksikal atau
makna dalam kamus A7#& dingdong
memiliki makna tiruan bunyi lonceng atau
bunyi bel.

Dapat dilihat pada gambar di atas yang
menggambarkan seorang wanita sedang
keluar dari sebuah toko. Ketika wanita
tersebut membuka pintu untuk keluar,
mengeluarkan bunyi #7# dingdong yang
menggambarkan tiruan suara dari lonceng
atau bel pintu. Onomatope tersebut
termasuk bentuk onomatope variasi
bunyi, karena bunyi yang keluar berasal
dari satu sumber yang bervariasi antara
huruf vokal dan konsonan. Selanjutnya

untuk memahami makna onomatope A/

# dingdong dapat dilihat berdasarkan
komponen makna berikut ini:

+ XU shuangshéng +aliterasi
PN 2hing sheng +suara bel
M5 xidngliang +nyating

Komponen Makna 4. Makna Variasi Bunyi

Analisis komponen makna tersebut
menunjukkan  kata A&  dingdong
memiliki  komponen makna + XU
shudangshéng “aliterasi’, +80 75 zhong sheng
‘suara bel’, +Mi5% xidngliang. Dari analisis
di atas dapat disimpulkan bahwa
onomatope AT K dingdong memiliki
makna bentuk onomatope aliterasi yang
merupakan tiruan suara bel yang berbunyi
nyaring.

1.5.Bentuk dan Makna Onomatope
Abstraksi Bunyi
Onomatope abstraksi bunyi adalah
tiruan bunyi yang muncul secara tidak
diketahui asalnya dan hilang secara cepat.

X
| T o
w
St
AL
t

o Y
Gambar 5. Onomatope Abstraksi Bunyi

H B T gulu  gulu  adalah
onomatope bentuk reduplikasi.
Onomatope  HHEIHHE  guli  guilii
digolongkan ke dalam bentuk reduplikasi
ABAB, karena onomatope tersebut

berasal dari A4 guilii yang berulang

menjadi HIgIEhE  guli  guli
membentuk pola ABAB. Onomatope 4
BB g e gulu gulu secara makna kamus
memiliki makna &R EAEW xingrong
fdnfi o xidng,  yang  artinya
menggambarkan  tiruan  bunyi  yang
berulang.

Dalam gambar tersebut
menggambarkan seorang wanita sedang
meminum air, sechingga menimbulkan

suara AEHEHEHE gilu guili. Onomatope
I PBI B gilu” guilii termasuk ke dalam

bentuk onomatope abstraksi bunyi, karena
tiruan bunyi dari suara air yang diminum
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tersebut secara cepat menghilang masuk
ke dalam mulut. Selanjutnya untuk

memahami makna dari onomatope ﬁb"ﬂﬁ
I8 guilii guilii dapat diajabarkan pada

komponen makna berikut ini:

+05 he +minum
+7K shui +air
+HIB1B 0 5 +perlahan menghilang

manman xiaoshi

Komponen Makna 5. Makna Abstraksi Bunyi

Analisis komponen makna pada
rangkaian tersebut menunjukkan kata /2
PEIFIE guilii guilir memiliki komponen
makna +M5 bé ‘minum’, +7K shud air’, +18
YYER man  man  xidoshi ‘perlahan
menghilang’. Dari analisis di atas dapat
disimpulkan bahwa onomatope 7=l
M8 gl guli memiliki makna suara
meminum air yang perlahan suaranya
menghilang.

2. Onomatope yang Tidak Sesuai
dengan Makna Kamus

Dalam  Webtoon (3B FKWE) Méindin
Jiazii terdapat beberapa makna onomatope
yang tidak sesuai dalam kamus /RS2 H
WS TR karya 1HUKE Xu Bingruo
(2001) dan Kamus Saku Onomatope
Bahasa Mandarin karya Sahertian (2015),
yakni terdiri dari:

2.1. Suara Bersin

L SR

Gambar 6. Suara Bersin

BBt ha Jii merupakan onomatope
bentuk sederhana yang digolongkan pada
bentuk  disilabel campuran, karena
onomatope tersebut terdiri dari dua suku
kata yang berbeda. Onomatope #5# ha
jii memiliki makna suara bersin, yang
dapat dilihat pada gambar diatas terlihat

seorang anak laki-laki yang tiba-tiba bersin
saat  sedang  mengendarai  motor.
Onomatope ##( ha jii tidak memiliki
makna dalam kamus, karena onomatope
tersebut merupakan kata serapan dari versi
bahasa  Indonesia  yaitu  ‘hatchu’.
Selanjutnya untuk memahami makna
onomatope #GHE ha jiii dapat dijabarkan
pada komponen makna berikut ini:

caTRE gy | e
bizi bé zulba de shéngyin hidung  dan
N mulut
+ 16 55 cic ngliang +nyaring
; S +iritasi
+ 5% 11y bi N '
TR hidung

Komponen Makna 6. Makna Suara Bersin

Analisis komponen makna pada
penjelasan diatas menunjukkan kata gt
ha jid memiliki komponen makna + &7
MG RIS E bizi hé zulba de shengyin
‘suara  hidung dan mulut’, +05E
xilngliang ‘nyaring’, +5F R bizi cji
‘iritasi hidung’. Dari analisis tersebut dapat
disimpulkan bahwa onomatope Bt ha
ji memiliki makna suara dari hidung dan
mulut yang berbunyi nyaring karena iritasi
hidung.

2.2. Suara Tertawa

EEIE! |
R R

A ﬁiﬂﬁ !

Gambar 7. Suara Tertawa

BERE IS wahaha merupakan
onomatope bentuk reduplikasi.
Onomatope tersebut digolongkan

kedalam onomatope bentuk ABB, karena
terdapat pengulangan pada akhir karakter

onomatope tersebut yang berawal dari
B waha menjadi HEHSHS  wahaha,
Onomatope #EHGHE  wahaha memiliki
makna suara tertawa terbahak-bahak yang
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dapat dilihat pada gambar di atas, yang
menggambarkan seorang ibu-ibu yang
sedang menertawakan kedua temannya
karena bertengkar.

Onomatope HERG RS wahaha tidak
memiliki makna dalam kamus. Jika dipisah
onomatope PERS NS wahaha memiliki dua
kata onomatope, yakni terdapat kata A
wa yang memiliki arti ‘suara tangisan’ dan
onomatope Be 15 haha yang memiliki arti
‘suara tertawa. Onomatope IE ”ﬁ\ ”ﬁ\
wahaha merupakan serapan dari versi
bahasa Indonesianya yakni ‘huahaha’, yang
memiliki tiruan pengucapan yang hampir
sama. Selanjutnya untuk memahami
makna onomatope HES IS wahaha dapat
dijabarkan pada komponen makna berikut
ini:

== =
+ N Frén shéng +suara manusia

+ %xi A0 +tertawa
+terbahak-bahak

+ /8 fangshéng
Komponen Makna 7. Makna Suara Tertawa

Analisis komponen makna tersebut
menunjukkan kata HEHS IS wahaha
memiliki komponen makna + NFE rén
sheng ‘suara manusia’, +5% xido ‘tertawa’, +
JRFE  fangshéng ‘terbahak-bahak’. Dari
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa
onomatope JEISHS  wahaha memiliki
makna suara manusia yang sedang tertawa
terbahak-bahak.

2.3. Suara Uap Panas

i

3

B

-

Gambar 8. Suara Uap Panas

IFW 2 si merupakan onomatope

bentuk sederhana. Onomatope BHf zé si
digolongkan ke dalam bentuk sederhana
campuran, karena kata tersebut terdiri dari

dua silabel yang berbeda. Onomatope 4

W zé simemiliki makna suara uap panas,
yang dapat dilihat pada gambar tersebut
berupa gambaran uap panas yang keluar
menutupi wajah.

Dalam komik tersebut menceritakan
bahwa anaknya yang terlahir dengan wajah
sangat tampan hingga tidak bisa dilihat,
sehingga sang ibu menyiramkan air keras
murni ke  wajah  anaknya  dan
menimbulkan suara uap panas karena
siraman dari air keras tersebut.

Onomatope #FMf 2é si tidak
memiliki makna dalam kamus, karena
onomatope tersebut merupakan kata
serapan dari versi komik bahasa Indonesia
yaitu bunyi ‘cesss’ yang menggambarkan
uap panas. Selanjutnya untuk memahami
makna dari onomatope B zé si dapat
dijabarkan dalam komponen makna
berikut ini:

R B +suara
chouxiang de shengyin abstrak
+7K 28 S shul zhéngqi +uap air
+75 #hbian ré +memanas

Komponen Makna 8. Makna Suara Uap Panas

Analisis komponen makna diatas
menunjukkan kata AFHf zé si memiliki
komponen makna +3# G ] 75 & choniang
de shingyin ‘suara abstralk’, +7KZ& shul
hénggi “uap air’, +7% 4 bian ré ‘memanas’.
Dari analisis di atas dapat disimpulkan
bahwa onomatope IZH zé si memiliki
makna suara abstrak dari uap air yang
memanas.

SIMPULAN
Berdasarkan analisis bentuk dan

makna onomatope pada Webtoon {5

KIR) Meéindn Jiazsi dapat disimpulkan:

1. Terdapat 39 data onomatope yang
memiliki bentuk onomatope sesuai
dengan teori Enckell & Rézeau (2005)).

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat lima bentuk onomatope pada
Webtoon ~ (EBFWR) Méinan  Jiazi
menurut teori Enckell & Rézeau
(2005), yakni terdapat 22 bentuk
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onomatope suara manusia, 9 bentuk
onomatope suara benda, 3 bentuk
onomatope suara kealamian bunyi, 2
bentuk onomatope variasi bunyi, 3
bentuk onomatope suara abstraksi
bunyi.

3. Terdapat delapan bentuk onomatope
pada  Webtoon (RF KR Méindn
Jiazzi menurut teori Yin Binyong (1990)
berdasarkan hasil bentuk onomatope
Teori Enckell & Rézeau, yakni 16
bentuk onomatope sederhana
monosilabel, 2 bentuk onomatope
sederhana disilabel bentuk aliterasi, 1
bentuk onomatope sederhana disilabel
bentuk vokal berirama, 5 bentuk
onomatope sederhana campuran, 5
onomatope reduplikasi bentuk AA, 7
onomatope reduplikasi bentuk AAA, 2
onomatope reduplikasi bentuk ABB, 1
onomatope reduplikasi bentuk ABAB.

4. Makna onomatope yang terdapat pada
Webtoon (KRB FIWR) Meindn  Jiazi
memiliki ~ berbagai makna  yang
berkesinambungan dengan arti dan
gambaran pada komik tersebut.
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